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ABSTRAK 

  

Penelitian ini menganalisis pengaruh komisaris independen, keberadaan 

komite audit, dewan direksi, dan ukuran dewan komisaris terhadap earnings 

management pada perusahaan yang masuk di daftar efek syariah. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 9 perusahaan yang masuk di Daftar Efek Syari‟ah (DES) 

yang mengikuti program CGPI dan dipublikasikan melalui majalah SWA dari 

tahun 2007-2011. Teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Penelitian 

ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang diukur dengan skala numerik 

(angka). 

Analisis data dalam penelitian menggunakan program SPSS 16. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Laporan keuangan 

perusahaan diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan 

melalui Pojok Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan variabel 

independen komisaris independen, komite audit, dewan direksi, dan ukuran dewan 

komisaris sedangkan variabel dependen adalah earnings management. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis pembahasan, komisaris 

independen, komite audit, dewan direksi, dan ukuran dewan komisaris terbukti 

berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap earnings management. 

Keempat variabel tersebut mampu memprediksi earnings management sebesar 

13,1% dan sisanya sebesar 86,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. Uji secara parsial atau pada uji t menunjukkan 

bahwa hanya ada satu variabel yang signifikan terhadap earnings management 

yaitu ukuran dewan komisaris. 

 

Kata Kunci:  komisaris independen, komite audit, dean direksi, ukuran dewan 

komisaris, earnings management, Daftar Efek Syariah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 s\a s\ Es (dengan titik di atas) 

 ji>m J Je 

 h}a>‟ h{ ha(dengan  tutik di bawah) 

 kha>‟ Kh Dan dan ha 

 da>l D De 

 z\a>l z\ Zet (dengan titik di atas) 

 ra>‟ R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy Es dan ye 

 sa>d s} Es ( dengan titik  di bawah) 

 da>d d} De (dengan titik di bawah) 

 t}a>‟ t} Te (dengan ttitik  di bawah) 

 z}a‟ z{ Zet (dengan titik di bawah) 
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 „ain „ Koma terbalik dari atas 

 Gain G Ge 

 fa> F Ef 

 qa>f Q Qi 

 ka>f K Ka 

 la>m L ‟el 

 mi>m M ‟em 

 nu>n N ‟en 

 wa>wu> W W 

 ha>‟ H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof 

 ya> Y Ye 

 

B. Kosonan rangkap karena syahddah ditulis rangkap: 

 Ditulis muta„adiddah 

 Ditulis „iddah 

 

C. Ta’ Marbutah diakhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h: 

 Ditulis hikmah 

 Ditulis „illah 

     (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang suadah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,  kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 
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2. Bila diikuti  denagan kata  sandang ‟al‟ seta bacaan kedua itu terpisah 

maka ditulis dengan h: 

 Ditulis Kara>mah al-auliya>‟ 

3. Bila ta’ marbu>t}ah hidup atau  dengan harakat fath}ah, kasrah dan 

d}ammah ditulis t atau h. 

 Dituliis Zaka>h al-fit}ri 

 

D. Vokal pendek 

 Fath}ah ditulis A 

  ditulis Fa„ala 

 Kasrah ditulis I 

  ditulis Zukira 

 D}ammah ditulis U 

  ditulis yaz\habu 

 

E. Vokal panjang 

1 Fath}ah + Alif Ditulis a> 

  Ditulis ja>hiliyyah 

 Fath}ah +ya‟mati Ditulis ai 

  Ditulis tansa> 

 Kasrah + ya‟mati Ditulis i> 

  Ditulis kari>m 

 D}ammah + wawu mati Ditulis u> 

  Ditulis furu>d} 
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F. Vokal rangkap 

1 Fath}ah + ya‟mati Ditulis Ai 

2  Ditulis Bainakum 

3 Fath}ah + wawu mati Ditulis Au 

4  Ditulis Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan  

apostrof 

 Ditulis A‟antum 

 Ditulis U„iddat 

 Ditulis La‟in syakartum 

 

H.  Kata sandang alif +lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah dituis menggunakn huruf ”l”. 

 Ditulis Al-Qur„a>n 

 Ditulis Al-Qiya>s 

 

2. Bila diikuti  huruf Syamsiyyah ditulis denagan mengunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, denagan mengilangkan huruf l(el)nya. 

 Ditulis As-Sama>‟ 

 Ditulis Asy-Syams 

 

 

 



 

 

xi 

 

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya 

 Ditulis Z}awi al-furu>d} 

 Ditulis Ahl as-sunnah 
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MOTTO 

 

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 

kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakan dengan 

sesungguhnya 

(urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap.” 

(Al- Insyiroh: 6-8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan penting pendirian suatu perusahaan adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan pemilikinya atau pemegang saham, atau 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham melalui peningkatan nilai 

perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan tersebut dapat dicapai jika 

perusahaan mampu beroperasi dengan mencapai laba yang ditargetkan. 

Melalui laba yang diperoleh tersebut perusahaan akan mampu memberikan 

dividen kepada pemegang saham, meningkatkan pertumbuhan perusahaan dan 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

Hambatan-hambatan yang dihadapi perusahaan dalam mencapai tujuan 

perusahaan tersebut pada umumnya berkisar pada hal-hal yang sifatnya 

fundamental yaitu: (1) perlunya kemampuan perusahaan untuk mengelola 

sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien, yang mencakup 

seluruh bidang aktivitas (sumber daya manusia, akuntansi, manajemen, 

pemasaran dan produksi), (2) konsistensi terhadap sistem pemisahan antara 

manajemen dan pemegang saham, sehingga secara praktis perusahaan mampu 

meminimalkan konflik kepentingan yang mungkin terjadi antara manajemen 

dan pemegang saham dan (3) perlunya kemampuan perusahaan untuk 

menciptakan kepercayaan pada penyandang dana ekstern, bahwa dana ekstern 
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tersebut digunakan secara tepat dan seefisien mungkin serta memastikan 

bahwa manajemen bertindak yang terbaik untuk kepentingan perusahaan. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, maka perusahaan perlu 

memiliki suatu sistem pengelolaan perusahaan yang baik, yang mampu 

memberikan perlindungan efektif kepada para pemegang saham dan pihak 

kreditur, sehingga mereka dapat meyakinkan dirinya akan peroleh keuntungan 

investasinya dengan wajar dan bernilai tinggi, selain itu juga harus dapat 

menjamin terpenuhinya kepentingan karyawan serta perusahaan itu sendiri. 

Hal ini secara tidak langsung menunjukkan masih lemahnya perusahaan-

perusahaan publik di Indonesia dalam menjalankan manajemen yang baik 

dalam memuaskan stakeholder perusahaan. 

Dalam upaya mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, maka para 

pelaku bisnis di Indonesia menyepakati menerapkan prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) sebagai suatu sistem pengelolaan perusahaan yang baik, 

hal ini dimulai sejak ditandatanganinya Letter of Intent (LOI) dengan IMF, 

yang salah satu bagian pentingnya adalah pencantuman jadwal perbaikan 

pengelolaan perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

Hadirnya GCG dalam pemulihan krisis di Indonesia menjadi mutlak 

diperlukan, mengingat GCG mensyaratkan suatu pengelolaan yang baik dalam 

sebuah organisasi. Menurut teori keagenan untuk mengatasi masalah 

ketidakselarasan kepentingan salah satunya adalah melalui pengelolaan 

perusahaan yang baik (good corporate governance). Corporate governance 

merupakan suatu mekanisme yang digunakan untuk memastikan bahwa supplier 

keuangan, misalnya pemegang saham (shareholders) dan pemberi pinjaman 
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(bondholders), dari perusahaan memperoleh pengembalian dari kegiatan yang 

dijalankan oleh manajer, atau dengan kata lain bagaimana supplier keuangan 

perusahaan melakukan kontrol terhadap manajer.1 

Menurut Organization for Economic Co-Operation and Development 

(OECD) menyebutkan bahwa corporate governance merupakan interaksi 

antara pemilik dan manajer dalam pengawasan dan pengarahan perusahaan, 

good corporate governance secara tradisional menunjukkan apakah sistem 

dan prosedur menjamin secara baik bahwa manajer bertanggung jawab 

terhadap asset yang mereka percayakan. Prinsip-prinsip GCG adalah 

pemenuhan hak pemegang saham, perlakuan yang adil terhadap pemegang 

saham, peran stakeholders, penjelasan dan transparansi serta 

pertanggungjawaban lembaga.
2
 

GCG merupakan mekanisme pengendalian untuk mengatur dan 

mengelola perusahaan dengan maksud untuk meningkatkan kemakmuran dan 

akuntabilitas perusahaan dengan tujuan akhirnya untuk menciptakan nilai 

tambah bagi semua pihak yang berkepentingan. GCG menjadi salah satu 

elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi ekonomis yang meliputi 

serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan komisaris, para 

pemegang saham dan stakeholders lainnya. Pengelolaaan laba yang 

opportunistic  oleh manajemen dalam suatu perusahaan diyakini akan dapat 

                                                 
1
 Ony Widilestariningtyas, “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance 

Berdasarkan Corporate Governance Perception Index, Sumber Investasi terhadap Kinerja 

Keuangan Studi Kasus pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta,” Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis, Vol. 4:3 (November 2010), hlm. 1. 
2
 Tumirin, “Analisis Penerapan Good Corporate Governance dan Nilai Perusahaan,” 

Jurnal Beta, Vol. 6:1 (September 2007), hlm. 16. 
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dibatasi dengan adanya mekanisme GCG. Tindakan oportunis manajemen 

laba ini akan dapat merugikan pemegang saham dan dari informasi laba yang 

disajikan tersebut dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang salah. 

Mekanisme good corporate governance membutuhkan suatu bentuk 

laporan konkrit yang dapat menggambarkan kondisi perusahaan dan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada pemegang saham. 

Berdasarkan laporan ini, tentunya terlihat apakah kinerja perusahaan memiliki 

tata kelola yang baik dan efektif (good corporate governance) dan dari tata 

kelola tersebut apakah dapat mengurangi perilaku oportunistik manajemen 

dalam perusahaan. Laporan ini berbentuk laporan keuangan.  

Suatu perusahaan yang menganut good corporate governance, 

tentunya akan mengutamakan transparansi dalam pelaporan keuangannya baik 

dari manajer kepada pemegang saham, maupun kepada publik. Baik tidaknya 

corporate governance seharusnya dapat dilihat dari dimensi keterbukaan 

(transparansi). Transparansi akan membuktikan apakah perilaku opportunistik 

manajemen terjadi atau tidak sehingga membuktikan tata kelola perusahaan 

bersangkutan baik ataukah tidak. 

Good corporate governance dimaksudkan untuk mengatur hubungan 

antara berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders) terutama dalam arti 

sempit hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan 

direksi dan mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan signifikan dalam strategi 

korporasi dan untuk memastikan bahwa kesalahan-kesalahan yang terjadi 

dapat diperbaiki dengan segera. Mekanisme good corporate governance 
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memiliki beberapa indikator, diantaranya keberadaan komisaris independen, 

komite audit, dan kepemilikan institusional. 

Berdasarkan keputusan Direksi BEJ (sekarang BEI) nomor: KEP-

399/BEJ/07-2001 yaitu Pencatatan Efek Nomor I-A, komisaris independen 

bertanggung jawab untuk mengawasi kebijakan dan tindakan direksi, dan 

memberikan nasihat kepada direksi jika diperlukan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Sylvia Veronica Siregar dan Siddharta Utama (2005), 

disimpulkan bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap pengelolaan laba atau manajemen laba. Hasil 

penelitian oleh Muh. Arief Ujiyantho dan Bambang Agus Pramuka (2007) 

menghasilkan proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen laba. 

Keberadaan komite audit pada saat ini telah diterima sebagai suatu 

bagian dari organisasi perusahaan (Corporate Governance). Bahkan untuk 

menilai pelaksanaan good corporate governance di perusahaan, adanya 

komite audit yang efektif merupakan salah satu aspek dalam kriteria penilaian. 

Komite audit dibentuk untuk memeriksa pertanggungjawaban keuangan 

direksi perusahaan kepada para pemegang saham. Laporan keuangan yang 

telah diaudit dapat dipercaya jika komite audit memiliki kompetensi dan 

independensi. Dengan adanya pelaksanaan audit ini, diharapkan dapat 

mengurangi perilaku oportunistik para manajer seperti manajemen laba, 

namun bila komite audit tidak memiliki kompetensi dan independensi maka 

aktivitas manajemen laba dapat terjadi dalam perusahaan. Penelitian oleh 
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Sylvia Veronica Siregar dan Siddharta Utama (2005) menyimpulkan bahwa 

komite audit berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap pengelolaan 

laba atau manajemen laba. 

Dewan direksi merupakan pusat pengendali dalam perusahaan, dan 

dewan direksi juga merupakan penanggung jawab utama pada keberhasilan 

perusahaan secara jangka panjang. Terkait dalam teori agensi fungsi dewan 

direksi berpengaruh dalam proses pengaturan kinerja perusahaan sehingga 

dewan direksi mengetahui seluruh informasi baik dan buruknya yang ada 

dalam perusahaan. Informasi tersebut disebut asimetri informasi dimana 

terdapat informasi yang sangat berharga dan apabila tidak digunakan dengan 

baik akan merugikan perusahaan, informasi tersebut biasanya telah diketahui 

atau didapat terlebih dahulu oleh para dewan direksi untuk menjalankan 

kegiatan perusahaan. 

Dengan demikian terciptalah suatu regulasi yang disebut Corporate 

Governance yang berfungsi untuk mencegah tindakan dewan direksi yang 

menyimpang dari pelaksanaan kegiatan perusahaan dan diharapkan tidak 

terjadi manajemen laba sehingga perlu dilakukan kontrol yang ketat. Banyak 

penelitian yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki ukuran dewan 

yang besar tidak bisa melakukan koordinasi, komunikasi, dan pengambilan 

keputusan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki 

dewan yang lebih kecil. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi 
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Yuniar (2010) menyimpulkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh 

positif terhadap earnings management.
3
 

Karakteristik dewan komisaris secara umum dapat menjadi suatu 

mekanisme yang menentukan tindakan manajemen laba. Melalui peranan 

dewan dalam melakukan fungsi pengawasan terhadap operasional perusahaan 

oleh pihak manajemen, dewan komisaris dapat memberikan kontribusi yang 

efektif terhadap hasil dari proses penyusunan laporan keuangan yang 

berkualitas atau kemungkinan terhindar dari kecurangan laporan keuangan. 

Dapat dikatakan bahwa dewan komisaris yang terdiri dari anggota yang 

berasal dari luar dan dalam perusahaan mempunyai kecenderungan 

mempengaruhi manajemen laba.
4
 Adanya kesulitan dalam perusahaan dengan 

anggota dewan komisaris yang banyak, ini membuat sulitnya menjalankan 

tugas pengawasan terhadap manajemen perusahaan yang nantinya berdampak 

pula pada kinerja perusahaan yang semakin menurun. Penelitian sebelumnya 

oleh Nurainun (2008) menyimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
5
 

Pada prinsipnya GCG mencakup empat komponen utama yang 

diperlukan untuk meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan pemegang 

                                                 
3
 Dewi Yuniar Restiati, “Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan 

Leverage Terhadap Earnings Management  Pada PerusahaanManufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia, Skripsi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas Surabaya, 2010, hlm. 12. 

  
4
 Gideon SB. Boediono, “Kualitas Laba: Studi Pengaruh Mekanisme Corporate 

Governance dan Dampak Manajemen Laba Dengan Menggunakan Analisis Jalur,” Simposium 

Nasional Akuntansi  VIII, Solo, September 2005, hlm. 15-16. 

 
5
  Nurainun Bangun dan Vincent, “Analisis Komponen Good Corporate Governance 

Terhadap Manajemen Laba Dengan Kinerja Keuangan Pada Peusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Akuntansi XII, No. 03, September 2008, hlm. 289-302 
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saham tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders yang lain yaitu fairness, 

transparency, accountability dan responsibility. Prinsip-prinsip tersebut 

didasari oleh berbagai pihak sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan 

investor maupun calon investor potensial. 

Indonesian Institute of Corporate Governance (IICG). IICG  

merupakan lembaga organisasi independen yang didirikan untuk 

mensosialisasikan metode dan manfaat GCG bagi seluruh perusahaan di 

Indonesia. Salah satu upaya IICG dalam mensosialisasikan GCG kepada 

berbagai perusahaan adalah dengan melaukan survey dan riset penerapan GCG 

di perusahaan yang telah mendaftar yang berupa Corporate Governance 

Perception Index (CGPI). 

CGPI diikuti oleh Perusahaan Publik (Emiten), BUMN, perbankan dan 

Perusahaan Swasta lainnya. Program CGPI secara konsisten telah 

diselenggarakan pada setiap tahunnya sejak tahun 2001. CGPI 

diselenggarakan IICG sebagai lembaga swadaya masyarakat independen 

bekerjasama dengan majalah SWA sebagai mitra media publikasi.
6
  

Namun demikian, masih banyak perusahaan di Indonesia yang belum 

menerapkan GCG dikarenakan dorongan regulasi dan menghindari sanksi. Hal 

itu tentu memperlambat perbaikan dalam sistem internal perusahaan, dan 

mempersulit para calon investor untuk dapat benar-benar menilai perusahaan 

yang manajemennya baik untuk kemudian berinvestasi. 

                                                 
6
 Profil program Corporate Governance Perception Index 2008 (Jakarta : The Indonesian 

Institute for Corporate Governance, April 2009), hlm. 10. 
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Beberapa penelitian tentang earnings management yang dilakukan 

sebelumnya diantaranya oleh Yusriati Nur Farida, Yuli Prasetyo dan Eliada 

Herwiyanti (2010) yang mengatakan bahwa ukuran dewan komisaris, 

komposisi dewan komisaris independen, komite audit, dan kepemilikan 

institusional, tidak berpengaruh terhadap earnings management, dan 

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap earnings management..
7
 

Welvin I Guna dan Arleen Herawaty (2010) dengan penelitiannya 

tentang “Pengaruh Good Corporate Governance, Independensi Auditor, 

Kualitas Audit dan Faktor Lainnya terhadap Manajemen Laba” dengan 

variabel independennya adalah kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajemen, komite audit, komisaris independen, independensi auditor, 

leverage, kualitas audit, profitabilitas, dan ukuran perusahaan, sedangkan 

variabel dependennya adalah manajemen laba. Hasil penelitiannya adalah 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen, komite audit, komisaris 

independen dan independensi auditor, tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba, sedangkan leverage, kualitas audit, dan profitabilitas berpengaruh 

terhadap manajemen laba.
8
 

Belakangan ini banyak studi tentang penerapan GCG di Indonesia 

seperti yang dilakukan oleh Yusriati Nur Farida, Yuli Prasetyo dan Eliada 

                                                 
7
 Yusriati Nur Farida, Yuli Prasetyo, dan Eliada Herwiyanti, “Pengaruh Penerapan 

Corporate Governance Terhadap Timbulnya Earnings Management Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Perbankan di Indonesia,” Jurnal Bisnis dan Akuntansi, Vol. 12, No.2, 

Agustus 2010, hlm. 76. 

 
8
 Welvin I Guna dan Arleen Herawaty, “Pengaruh Mekanisme Good Corporate 

Governance, Independensi Auditor, Kualitas Audit dan Faktor Lainnya Terhadap Manajemen 

Laba,” Jurnal Bisnis dan Akuntansi, Vol.12, No. 1 April 2010, hlm. 64-65. 
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Herwiyanti; Sylvia Veronica Siregar dan Siddarta Utama, Werner R. Murhadi, 

Muh Arief Ujiyantho dan Bambang Agus Pramuka; yang telah membuktikan 

peran corporate governance dapat mengurangi earnings management. 

Jika dilihat dari penelitian terdahulu terhadap perusahaan-perusahaan 

yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Masih sedikit yang meneliti di 

perusahaan-perusahaan yang menerapkan prinsip syariah seperti di Daftar 

Efek Syariah (DES). Pertanyaan yang muncul adalah apakah perusahaan-

perusahaan yang menerapkan GCG yang masuk di DES masih melakukan 

earnings management, dimana mereka telah menerapkan prinsip syariah. 

Perusahaan-perusahaan ini juga mempunyai pemahaman yang baik dan telah 

melaksanakan prinsip-prinsip GCG di dalam perusahaannya. 

Berdasarkan gap yang terjadi pada penelitian-penelitian sebelumnya, 

maka penyusun bermaksud melakukan penelitian kembali dengan memperluas 

variabel penelitian, dan periode yang berbeda. Selanjutnya peneliti 

merumuskan penelitian yang berjudul : “PENGARUH GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP  EARNINGS MANAGEMENT PADA 

PERUSAHAAN YANG MASUK DI DAFTAR EFEK SYARIAH.” 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. apakah keberadaan komisaris independen berpengaruh terhadap 

earnings management pada perusahaan yang masuk di Daftar Efek 

Syariah. 
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2. apakah keberadaaan komite audit berpengaruh terhadap earnings 

management pada perusahaan yang masuk di Daftar Efek Syariah. 

3. apakah dewan direksi berpengaruh terhadap earnings management 

pada perusahaan yang masuk di Daftar Efek Syariah. 

4. apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap earnings 

management pada perusahaan yang masuk di Daftar Efek Syariah. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keberadaan komisaris 

independen terhadap earnings management pada perusahaan yang 

masuk di Daftar Efek Syariah. 

b. untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keberadaaan komite 

audit terhadap earnings management pada perusahaan yang masuk 

di Daftar Efek Syariah. 

c. untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dewan direksi terhadap 

earnings management pada perusahaan yang masuk di Daftar Efek 

Syariah. 

d. untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ukuran dewan 

komisaris terhadap earnings management pada perusahaan yang 

masuk di Daftar Efek Syariah. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Akademisi 

Ada beberapa kegunakan penelitian bagi akademisi yaitu: 

1) untuk memberikan wawasan dan referensi penelitian yang akan 

datang yang berkaitan dengan good corporate governance 

terhadap earnings management. 

2) hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pembanding 

bagi penelitian selanjutnya. 

3) penelitian ini diharapkan mampu menciptakan kemampuan 

dalam menganalisis laporan keuangan. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

investor dalam pengambilan keputusan mengenai investasi pada 

perusahaan yang telah menerapkan good corporate governance. 

c. Bagi Manajemen 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

manajemen untuk menghindari tindakan earnings management yang 

dapat merugikan pribadi dan perusahaan di mata publik dan dapat 

menurunkan kepercayaan publik terhadap perusahaan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penelitian ini dapat terarah dan sistematis, maka dalam 

penyusunan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana dalam setiap bab terdiri 
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dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya 

adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang merupakan landasan 

awal dalam melakukan penelitian. Bab ini menguraikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori. Bab ini menguraikan tentang 

pengertian teori keagenan, good corporate governance, earnings 

management dan kerangka teoritik. 

Bab ketiga berisi penjelasan mengenai jenis data dan sifat penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, definisi 

operasional variabel dan teknik analisis data. 

Bab keempat memaparkan tentang pengaruh variabel Good Corporate 

Governance terhadap earnings management. 

Bab kelima memaparkan kesimpulan dari pokok masalah dalam 

penelitian ini, keterbatasan dan saran dari hasil analisis data yang berkaitan 

dengan penelitian. Kesimpulan merupakan jawaban dari pokok masalah yang 

telah dikemukakan pada bab pertama. Saran berisi masukan yang ditujukan 

bagi pihak yang berkepentingan terkait dengan penelitian ini. Bagian akhir 

skripsi memuat lampiran terjemahan ayat-ayat Al-Qur‟an, riwayat hidup 

penulis skripsi dan lampiran lain yang berkaitan dengan penulisan skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Secara garis besar tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) mampu mengurangi 

praktik earnings management dalam suatu perusahaan. Berdasarkan hasil 

analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan koefisien regresi, keberadaann komisaris independen 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap earnings management pada 

perusahaan yang masuk dalam Corporate Governance Perception Index 

2007-2011. Dengan demikian Ha1 yang menyatakan bahwa komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap earning management ditolak. 

2. Berdasarkan hasil regresi, komite audit tidak berpengaruh terhadap 

earnings management.  Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

komite audit semakin merambah praktik earnings management. Dengan 

demikian Ha2 yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif 

terhadap earnings management ditolak. 

3. Berdasarkan hasil regresi, dewan direrksi berpengaruh terhadap earnings 

management. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan dewan direksi 

yang sedikit mampu mengurangi praktik earnings management pada 

suatu perusahaan. Dengan demikian Ha3 yang menyatakan bahwa dewan 

direksi berpengaruh positif terhadap earnings management diterima.  
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4. Berdasarkan Agency Theory dan beberapa penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa dengan menerapakan prinsip Good Corporate 

Governance dianggap mampu mengurangi praktik earnings management 

suatu perusahaan. Dari hasil penelitian ini juga ditemukan hasil yang 

sama yaitu ukuran dewan komisaris berpengaruh mengurangi praktik 

earnings management dengan jumlah dewan yang sedikit. Dengan 

demikian Ha4 yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap earnings management 

diterima. 

B. Keterbatasan 

1. Proses survey yang dilakukan oleh IICG sangat lama yaitu ± 1 tahun, 

sehinggan periode publikasi untuk tahun bersangkutan adalah satu tahun 

setelah dilakukan survey. Hal ini tentu menghambat investor dalam 

menilai perusahaan ditahun bersangkuta, sehingga informasi CGPI bisa 

jadi tidak direspon oleh investor. 

2. Sampel dalam penelitian ini hanyalah perusahaan yang masuk di Daftar 

Efek Syariah yang masuk dalam pemeringkatan GCG yang 

dipublikasikan di majalah SWA 2007-2011. Namun hanya sedikit 

perusahaan yang masuk dalam pemeringkatan tersebut, sehingga hal ini 

menjadi keterbatasan bagi peneliti karena sedikitnya sampel yang 

digunakan. 

3. Sampel yang digunakan hanya perusahaan yang pernah masuk 

pemeringkatan majalah SWA periode tahun 2007-2011, sehingga hasil 
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ini belum dapat digeneralisasikan untuk perusahaan yang masuk 

pemeringkatan diperiode lain. 

C. Saran 

1. Sebaiknya IICG mempercepat proses survey serta publikasi CGPI, 

sehingga diharapkan informasi ini up to date dan direspon oleh para 

investor dan berimplikasi pada perusahaan agar menerapkan GCG lebih 

baik. 

2. Penelitian selanjutnya agar menambah jumlah sampel yang diteliti dan 

memperpanjang periode, seperti dengan menggunakan data CGPI 

langsung dari lembaga pemeringkatan GCG (IICG) bukan hanya dari 

data CGPI yang dipublikasikan di majalah SWA karena jumlahnya 

sangat terbatas. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel independen 

lainnya, atau mengganti variabel independen yang tidak signifikan dari 

penelitian ini. Seperti variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, kualitas audit, dan koalisi pemegang saham. Dengan 

demikian hasil yang didapat bisa jadi lebih berpengaruh terhadap 

earnings management. 
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Lampiran I: Terjemahan 

 

No Halaman Footnote Terjemahan 

1 26 14 Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaknya ada barang 

jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertaqwa 

kepada Allah, Tuhan-nya. Dan janganlah kamu 

menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa), Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Al-Baqarah (2): 

283 

2 26 15 Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan 

Melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-nya dan orang-orang 

Mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (ALLAH) Yang 

Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” At-Taubah (9): 

105 
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Lampiran II: Data Sampel Penelitian 

 

 Tahun 2007  

No Kode Perusahaan 

1 ISAT PT Indosat Tbk 

2 ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk 

3 PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 

4 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 

5 ASGR PT Astragraphia Tbk 

6 UNTR PT United Tractor Tbk 

       Sumber: Majalah SWA, 01/XXIV/9 - 23 Januari 2008 

 

 Tahun 2008 

       Sumber: Majalah SWA, 27/XXIV/18 Desember 2008 – 7 Januari 2009 

 

 Tahun 2009 

 

        Sumber: Majalah SWA, 27/XXV/21 Desember 2009 – 6 Januari 2010 

 

 Tahun 2010 

  

No Kode Perusahaan 

1 ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk 

2 TINS PT Timah (Persero) Tbk 

3 AUTO PT Astra Otoparts Tbk 

4 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

5 UNTR PT United Tractor Tbk 

       Sumber: Majalah SWA, 26/XXVI/9 – 19 Desember 2010 

 

  

 

No Kode Perusahaan 

1 ISAT PT Indosat Tbk 

2 ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk 

3 PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 

4 UNTR PT United Tractor Tbk 

No Kode Perusahaan 

1 ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk 

2 PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 

3 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

4 UNTR PT United Tractor Tbk 
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Tahun 2011  

No Kode Perusahaan 

1 ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk 

2 TINS PT Timah (Persero) Tbk 

3 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

4 UNTR PT United Tractor Tbk 

       Sumber: Majalah SWA, 27/XXVII/19 Desember 2011 – 4 Januari 2012  
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Lampiran III: Data Perhitungan Earnings Management 

 
       

PRS 

2007 

Nit CFOit Nit-CFOit Ait-1 
(Nit-CFOit)/(Ait-

1) 
ΔRevt PPEt  ΔRect 1/Ait-1 

ΔRevt/A
it-1 

 
ΔRect/Ait

-1 
 (ΔRect-1) 

/(Ait-1) 
PPEt/Ait-

1 

ANTM 5E+09 6E+09 -1,05E+09 7,3E+09 -0,144037983 6,4E+09 3022622 8E+08 1,4E-10 0,87475 0,10686 0,767892 0,0004 

PTBA 7E+08 1E+09 -6,38E+08 3,1E+09 -0,205162347 5,9E+08 3,6E+08 4E+08 3,2E-10 0,18997 0,14027 0,049696 0,116 

AUTO 5E+08 2E+08 213123000 2,5E+09 0,086902219 2,3E+09 6,3E+08 3E+08 4,1E-10 0,91908 0,12596 0,793128 0,2588 

KLBF 7E+08 4E+08 342795958 4,6E+09 0,074124148 9,3E+08 1,2E+09 2E+08 2,2E-10 0,20182 0,04699 0,154836 0,2604 

TLKM 1E+10 3E+10 -1,49E+10 7,5E+10 -0,197911846 8,1E+09 6E+10 -4E+08 1,3E-11 0,10842 -0,0047 0,113152 0,8047 

ISAT 2E+09 8E+09 -6,23E+09 3,4E+10 -0,182066326 4,2E+09 3,1E+10 -2E+08 2,9E-11 0,12414 -0,007 0,131169 0,8932 

UNTR 1E+09 3E+09 -1,16E+09 1,1E+10 -0,10355236 4,4E+09 5,5E+09 1E+09 8,9E-11 0,39528 0,08478 0,310499 0,4914 

ASGR 7E+07 2E+08 -1,2E+08 5,8E+08 -0,204768459 1,1E+08 1,7E+09 7E+06 1,7E-09 0,18217 0,0126 0,169574 2,9778 

TINS 2E+09 2E+09 -6,65E+08 3,5E+09 -0,191954473 4,7E+08 4,8E+08 1E+09 2,9E-10 0,13702 0,38772 -0,250697 0,1386 

  β1 β2 β3 Tait NDAit Dait 
       ANTM 0,12 0,263 -0,04 -0,144 0,201938893 -0,346 
       PTBA 0,12 0,263 -0,04 -0,2052 0,008429017 -0,2136 
       AUTO 0,12 0,263 -0,04 0,0869 0,19824021 -0,1113 
       KLBF 0,12 0,263 -0,04 0,07412 0,030306847 0,04382 
       TLKM 0,12 0,263 -0,04 -0,1979 -0,00243006 -0,1955 
       ISAT 0,12 0,263 -0,04 -0,1821 -0,001230312 -0,1808 
       UNTR 0,12 0,263 -0,04 -0,1036 0,062005643 -0,1656 
       ASGR 0,12 0,263 -0,04 -0,2048 -0,074512526 -0,1303 
       TINS 0,12 0,263 -0,04 -0,192 -0,071475798 -0,1205 
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PRS 

2008 

Nit CFOit Nit-CFOit Ait-1 
(Nit-

CFOit)/(Ait-1) 
Δrevt PPEt  ΔRect 1/Ait-1 

ΔRevt/A
it-1 

 
ΔRect/A

it-1 
 (ΔRect-1) 

/(Ait-1) 
PPEt/Ait

-1 

ANTM 1E+09 3E+09 -1,69E+09 1,2E+10 -0,140462682 -2E+09 2,9E+09 -1E+09 8,3E-11 -0,2007 -0,0901 -0,110577 0,2401 

PTBA 2E+09 2E+09 98194000 4E+09 0,024676937 3,1E+09 3,8E+08 8E+08 2,5E-10 0,77714 0,2051 0,572042 0,0965 

AUTO 6E+08 5E+08 76022000 3,5E+09 0,022008225 1,2E+09 7E+08 -1E+08 2,9E-10 0,33392 -0,0408 0,374706 0,2033 

KLBF 7E+08 8E+08 -1,01E+08 5,1E+09 -0,019632973 8,7E+08 1,3E+09 7E+07 1,9E-10 0,1698 0,0128 0,156995 0,2583 

TLKM 1E+10 2E+10 -1,37E+10 8,2E+10 -0,166914867 1,2E+09 7,1E+09 1E+08 1,2E-11 0,01523 0,00181 0,013423 0,086 

ISAT 2E+09 7E+09 -4,63E+09 4,5E+10 -0,102300722 2,2E+09 3,8E+10 3E+08 2,2E-11 0,04791 0,00684 0,041075 0,8475 

UNTR 3E+09 4E+09 -1,59E+09 1,3E+10 -0,122525547 9,7E+09 9,5E+09 5E+08 7,7E-11 0,7489 0,03616 0,712737 0,731 

ASGR 6E+07 2E+08 -1,43E+08 6,2E+08 -0,228621357 3E+08 2E+08 6E+07 1,6E-09 0,48379 0,09824 0,38555 0,3187 

TINS 3E+08 1E+09 -1,16E+09 -1E+09 0,862899467 1,3E+09 4,7E+07 9E+08 -7E-10 -0,9453 -0,7014 -0,243945 -0,035 

  β1 β2 β3 Tait NDAit Dait 
       ANTM 0,12 0,263 -0,04 -0,1405 -0,038686224 -0,1018 
       PTBA 0,12 0,263 -0,04 0,02468 0,146587529 -0,1219 
 

      AUTO 0,12 0,263 -0,04 0,02201 0,090417547 -0,0684 
       KLBF 0,12 0,263 -0,04 -0,0196 0,030956435 -0,0506 
       TLKM 0,12 0,263 -0,04 -0,1669 8,93754E-05 -0,167 
       ISAT 0,12 0,263 -0,04 -0,1023 -0,023095558 -0,0792 
       UNTR 0,12 0,263 -0,04 -0,1225 0,158208771 -0,2807 
       ASGR 0,12 0,263 -0,04 -0,2286 0,088651136 -0,3173 
       TINS 0,12 0,263 -0,04 0,8629 -0,062755961 0,92566 
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PRS 

2009 

Nit CFOit Nit-CFOit Ait-1 
(Nit-

CFOit)/(Ait-1) 
ΔRevt PPEt  ΔRect 1/Ait-1 

ΔRevt/Ait-
1 

 
ΔRect/Ait-

1 
 (ΔRect-1) 

/(Ait-1) 
PPEt/Ait-

1 

ANTM 6E+08 9E+08 -3,1E+08 1E+10 -0,030265592 -9E+08 2,9E+09 2E+08 9,8E-11 -0,086 0,02178 -0,107736 0,2821 

PTBA 3E+09 3E+09 -8580000 6,1E+09 -0,001405085 4,8E+09 3,2E+08 1E+08 1,6E-10 0,78999 0,0211 0,768893 0,0527 

AUTO 8E+08 6E+08 172511000 4E+09 0,043330145 -7E+07 7E+08 1E+08 2,5E-10 -0,0181 0,03504 -0,053102 0,175 

KLBF 9E+08 1E+09 -4,35E+08 5,7E+09 -0,076190826 1,2E+09 1,4E+09 3E+08 1,8E-10 0,21213 0,04709 0,165047 0,2451 

TLKM 1E+10 3E+10 -1,84E+10 9,1E+10 -0,201448493 3,9E+09 7,6E+10 3E+08 1,1E-11 0,04281 0,00307 0,039745 0,8334 

ISAT 1E+09 4E+09 -2,55E+09 5,2E+10 -0,049386726 1,7E+08 4,4E+10 4E+07 1,9E-11 0,00319 0,00086 0,002334 0,8595 

UNTR 4E+09 5E+09 -1,28E+09 2,3E+10 -0,05617545 1,3E+09 1,2E+10 1E+09 4,4E-11 0,05859 0,04342 0,015171 0,518 

ASGR 7E+07 3E+08 -2,55E+08 8,4E+08 -0,303778367 3,1E+08 1,7E+08 -4E+07 1,2E-09 0,36561 -0,0486 0,414217 0,1974 

TINS 9E+08 6E+07 832759000 4,1E+08 2,029322819 1,5E+09 -4E+08 5E+07 2,4E-09 3,69322 0,11469 3,578527 -0,879 

  β1 β2 β3 Tait NDAit Dait 
       ANTM 0,12 0,263 -0,04 -0,0303 -0,039620373 0,00935 
       PTBA 0,12 0,263 -0,04 -0,0014 0,20011085 -0,2015 
       AUTO 0,12 0,263 -0,04 0,04333 -0,020965627 0,0643 
       KLBF 0,12 0,263 -0,04 -0,0762 0,033602429 -0,1098 
       TLKM 0,12 0,263 -0,04 -0,2014 -0,022883632 -0,1786 
       ISAT 0,12 0,263 -0,04 -0,0494 -0,033765009 -0,0156 
       UNTR 0,12 0,263 -0,04 -0,0562 -0,016731006 -0,0394 
       ASGR 0,12 0,263 -0,04 -0,3038 0,101041384 -0,4048 
       TINS 0,12 0,263 -0,04 2,02932 0,976293928 1,05303 
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PRS 

2010 

Nit CFOit Nit-CFOit Ait-1 
(Nit-

CFOit)/(Ait-1) 
ΔRevt PPEt  ΔRect 1/Ait-1 

ΔRevt/Ait-
1 

 
ΔRect/Ait-

1 
 (ΔRect-1) 

/(Ait-1) 
PPEt/Ait-

1 

ANTM 2E+09 2E+09 -3,21E+08 9,9E+09 -0,032311233 3,3E+07 3E+09 8E+08 1E-10 0,00331 0,07664 -0,073326 0,297 

PTBA 2E+09 2E+09 -4,79E+08 8,1E+09 -0,059352153 -1E+09 9,2E+08 -5E+08 1,2E-10 -0,1286 -0,0629 -0,065657 0,114 

AUTO 1E+09 4E+08 826178000 4,6E+09 0,177866276 9,9E+08 9,9E+08 9E+07 2,2E-10 0,21299 0,01887 0,19412 0,2121 

KLBF 1E+09 1E+09 92189694 6,5E+09 0,014221435 1,1E+09 1,6E+09 6E+07 1,5E-10 0,17577 0,00907 0,166707 0,2476 

TLKM 1E+10 3E+10 -1,62E+10 9,8E+10 -0,165929329 4E+09 7,6E+10 6E+08 1E-11 0,04133 0,00568 0,035651 0,7773 

ISAT 6E+08 7E+09 -6,19E+09 5,5E+10 -0,112491692 9,7E+08 4,4E+09 2E+08 1,8E-11 0,01767 0,00297 0,014699 0,0792 

UNTR 4E+09 2E+09 1,449E+09 2,4E+10 0,059375547 8,1E+09 1,3E+10 8E+08 4,1E-11 0,33116 0,03082 0,300339 0,5434 

ASGR 1E+08 2E+08 -1,09E+08 7,7E+08 -0,140736967 2,3E+08 1,7E+08 2E+08 1,3E-09 0,29726 0,24916 0,048092 0,2197 

TINS 9E+08 8E+08 164172000 7,9E+09 0,020898424 6,3E+08 1,4E+09 4E+08 1,3E-10 0,08012 0,05034 0,029782 0,1734 

  β1 β2 β3 Tait NDAit Dait 
       ANTM 0,12 0,263 -0,04 -0,0323 -0,031165526 -0,0011 
       PTBA 0,12 0,263 -0,04 -0,0594 -0,021828148 -0,0375 
       AUTO 0,12 0,263 -0,04 0,17787 0,042570928 0,1353 
       KLBF 0,12 0,263 -0,04 0,01422 0,033938715 -0,0197 
       TLKM 0,12 0,263 -0,04 -0,1659 -0,021715426 -0,1442 
       ISAT 0,12 0,263 -0,04 -0,1125 0,000699297 -0,1132 
       UNTR 0,12 0,263 -0,04 0,05938 0,057253418 0,00212 
       ASGR 0,12 0,263 -0,04 -0,1407 0,003861073 -0,1446 
       TINS 0,12 0,263 -0,04 0,0209 0,000897908 0,02 
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PRS 

2011 

Nit CFOit Nit-CFOit Ait-1 
(Nit-

CFOit)/(Ait-1) 
ΔRevt PPEt  ΔRect 1/Ait-1 

ΔRevt/Ait-
1 

 
ΔRect/Ait-

1 

 (ΔRect-
1) /(Ait-

1) 
PPEt/Ait-

1 

ANTM 2E+09 2E+09 359932548 1,2E+10 0,029237298 1,6E+09 3E+09 5E+08 8,1E-11 0,12945 0,04051 0,088933 0,2421 

PTBA 3E+09 4E+09 -5,17E+08 8,7E+09 -0,059272709 2,7E+09 1,1E+08 2E+08 1,1E-10 0,30637 0,02098 0,285393 0,0131 

AUTO 1E+09 3E+08 843007000 5,6E+09 0,150918248 1,1E+09 1,5E+09 1E+08 1,8E-10 0,19846 0,02323 0,175224 0,2771 

KLBF 2E+09 1E+09 66226088 7E+09 0,009417152 6,9E+08 1,9E+09 3E+08 1,4E-10 0,09742 0,03801 0,059408 0,2645 

TLKM 1E+10 3E+10 -1,96E+10 1E+11 -0,194794082 2,6E+09 7,5E+10 6E+08 1E-11 0,02611 0,00568 0,020428 0,7452 

ISAT 8E+08 7E+09 -6,48E+09 5,3E+10 -0,122774093 7,8E+08 4,3E+10 -1E+08 1,9E-11 0,01477 -0,002 0,016807 0,806 

UNTR 6E+09 1E+10 -4,58E+09 3E+10 -0,154275959 1,8E+10 1,4E+10 5E+09 3,4E-11 0,59691 0,15548 0,441431 0,4603 

ASGR 1E+08 1E+09 -8,54E+08 9,8E+08 -0,869651572 1,6E+08 1,7E+08 4E+07 1E-09 0,16191 0,04537 0,116542 0,1773 

TINS 9E+08 6E+07 832785000 5,9E+09 0,141603419 4,1E+08 1,5E+09 -4E+08 1,7E-10 0,06978 -0,0613 0,131078 0,2577 

  β1 β2 β3 Tait NDAit Dait 
       ANTM 0,12 0,263 -0,04 0,02924 0,013704389 0,01553 
       PTBA 0,12 0,263 -0,04 -0,0593 0,074535336 -0,1338 
       AUTO 0,12 0,263 -0,04 0,15092 0,035000005 0,11592 
       KLBF 0,12 0,263 -0,04 0,00942 0,005043333 0,00437 
       TLKM 0,12 0,263 -0,04 -0,1948 -0,024436981 -0,1704 
       ISAT 0,12 0,263 -0,04 -0,1228 -0,027821107 -0,095 
       UNTR 0,12 0,263 -0,04 -0,1543 0,097685775 -0,252 
       ASGR 0,12 0,263 -0,04 -0,8697 0,023559958 -0,8932 
       TINS 0,12 0,263 -0,04 0,1416 0,024165403 0,11744 
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Lampiran IV: Data Perusahaan Sampel 

DATA PERUSAHAAN SAMPEL 

No Tahun  Kode KI KA DD UDK EM 

1 

2007 ANTAM 
            
0,3  1 1 3 

        
(0,35) 

2 

2008 ANTAM 
            
0,7  1 1 3 

        
(0,10) 

3 

2009 ANTAM 
            
0,7  1 1 3 0,01  

4 

2010 ANTAM 
            
1,0  1 1 2 

        
(0,00) 

5 

2011 ANTAM 
            
0,5  1 1 4       0,02  

6 

2007 PTBA 
            
0,7  1 1 3 

        
(0,21) 

7 

2008 PTBA 
            
0,7  1 1 3 

        
(0,12) 

8 

2009 PTBA 
            
0,7  1 1 3 

        
(0,20) 

9 

2010 PTBA 
            
0,7  1 1 3 

        
(0,04) 

10 

2011 PTBA 
            
0,5  1 1 4 

        
(0,13) 

11 

2007 AUTO 
         
0,8  0 1 4 

        
(0,11) 

12 

2008 AUTO 
         
0,4  0 0 7 

        
(0,07) 

13 
2009 AUTO 

         
0,8  0 0 4      0,06  

14 
2010 AUTO 

         
0,6  0 0 5      0,14  

15 
2011 AUTO 

         
0,7  0 0 6      0,12  

16 

2007 KLBF 
            
0,7  0 1 3  0,04  

17 

2008 KLBF 
            
0,5  0 1 4 

        
(0,05) 

18 

2009 KLBF 
            
0,5  1 1 4 

        
(0,11) 

19 

2010 KLBF 
            
0,5  1 1 4 

        
(0,02) 

20 

2011 KLBF 
            
0,5  1 1 4      0,00  

21 

2007 TLKM 
            
0,7  0 0 3 

        
(0,20) 

22 
2008 TLKM 0,7              0 0 3 (0,17)         
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23 

2009 TLKM 
            
0,7  1 0 3 

        
(0,18) 

24 

2010 TLKM 
            
0,7  1 0 3 

        
(0,14) 

25 

2011 TLKM 
            
0,7  1 0 3 

        
(0,17) 

26 

2007 ISAT 
            
0,6  1 1 5 

        
(0,18) 

27 

2008 ISAT 
            
0,7  1 0 6 

        
(0,08) 

28 

2009 ISAT 
            
0,7  1 1 6 

        
(0,02) 

29 

2010 ISAT 
            
0,7  1 1 6 

        
(0,11) 

30 

2011 ISAT 
            
0,8  1 1 5 

        
(0,09) 

31 

2007 UNTR 
            
0,6  0 1 5 

        
(0,17) 

32 

2008 UNTR 
            
0,6  0 1 5 

        
(0,28) 

33 

2009 UNTR 
            
0,6  0 1 5 

        
(0,04) 

34 

2010 UNTR 
            
0,8  0 1 4      0,00  

35 

2011 UNTR 
            
1,0  0 1 3 

        
(0,25) 

36 

2007 ASGR 
            
0,5  0 1 2 

        
(0,13) 

37 

2008 ASGR 
            
0,5  0 1 2 

        
(0,32) 

38 

2009 ASGR 
            
0,5  0 1 2 

        
(0,40) 

39 

2010 ASGR 
            
0,5  0 1 2 

        
(0,14) 

40 

2011 ASGR 
            
0,5  0 1 2 

        
(0,89) 

41 

2007 TINS 
            
0,5  1 1 4 

        
(0,12) 

42 

2008 TINS 
            
0,5  1 1 4 0,93 

43 

2009 TINS 
            
0,5  1 1 6 1,05 

44 

2010 TINS 
            
0,5  1 1 6 0,02 

45 

2011 TINS 
            
0,5  1 1 6 0,12 
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Lampiran V: Hasil Olah SPSS 

HASIL OLAH SPSS 

A. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KI 45 .3 1.0 .612 .1316 

KA 45 0 1 .58 .499 

EM 45 -.9 1.1 -.069 .2853 

DD 45 0 1 .78 .420 

UDK 45 2 7 3.93 1.355 

Valid N (listwise) 45     

 

B. Data Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 45 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .25363510 

Most Extreme Differences Absolute .151 

Positive .151 

Negative -.122 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.014 

Asymp. Sig. (2-tailed) .256 

a. Test distribution is Normal. 
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2. Uji Multikolinieritas 

                                                                    Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) -.499 .271 -1.841 .073   

KI .045 .312 .144 .886 .953 1.049 

KA .111 .083 1.341 .188 .939 1.065 

DD .016 .100 .157 .876 .908 1.102 

UDK .083 .031 2.705 .010 .929 1.076 

a. Dependent Variable: EM       

 

3. Uji Autokorelasi 

a. Sebelum di LN 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .458
a
 .210 .131 .2660 1.343 

a. Predictors: (Constant), UDK, KA, KI, DD   

b. Dependent Variable: EM   

 

b. Sesudah di LN 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .567
a
 .322 -.066 1.99840 2.152 

a. Predictors: (Constant), UDK, KA, DD, KI   

b. Dependent Variable: ln_em   
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4. Uji Heterokedastisitas 

                                                           Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .548 .234  2.343 .024 

KI -.497 .269 -.284 -1.846 .072 

KA -.019 .071 -.042 -.269 .790 

DD .035 .086 .063 .400 .691 

UDK -.020 .026 -.119 -.764 .449 

a. Dependent Variable: abs_em      

 

C. Regresssion – Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .458
a
 .210 .131 .2660 

a. Predictors: (Constant), UDK, KA, KI, DD   

b. Dependent Variable: EM   

 

2. Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .752 4 .188 2.655 .047
a
 

Residual 2.831 40 .071   

Total 3.582 44    

a. Predictors: (Constant), UDK, KA, KI,DD    

b. Dependent Variable: EM     
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3. Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.499 .271  -1.841 .073 

KI .045 .312 .021 .144 .886 

KA .111 .083 .194 1.341 .188 

DD .016 .100 .023 .157 .876 

UDK .083 .031 .394 2.705 .010 

a. Dependent Variable: EM       
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